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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian  

Penelitian berlokasi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) di 

kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Bangunan PGMI yang 

bernomor A ini terletak diseberang jurusan PMTK yang bernomor B, dan 

bersampingan dengan ruang dosen yang bernomor bangunan J. Gedung PGMI 

dan PMTK lebih dikenal dengan sebutan gedung kembar. 

 

B. Penyajian Data  

Pengambilan data uji coba dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membagikan skala Adversity Quotient yang berjumlah 48 aitem soal kepada 

mahasiswa kelas F 2015 dan D 2016 pada tanggal 28 maret 2018 yang 

merupakan subjek uji coba alat ukur.  

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015, angkatan 2016 dan 

angkatan 2017. Semuanya berjumlah 104 mahasiswa (diambil sampel 15%). 
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Pengambilan data berikutnya pada tanggal 2, 3 dan 4 april 2018 yang 

tersebar pada angkatan 2015 kelas C dan F (34 orang), angkatan 2016 kelas A 

dan H (34 orang) dan angkatan 2017 kelas B, F, G dan D (36 orang) dengan 

total mahasiswa 104 orang dilakukan dengan membagikan skala Adversity 

Quotient yang sudah di validitasi sebanyak 29 aitem soal.  

TABEL XI. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

(%) 

1 Perempuan 76 73,08% 

2 Laki-laki 28 26,92% 

 Jumlah 104 100% 

 

Sebelum pengambilan data peneliti terlebih dahulu memperkenalkan 

diri, dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan penelitian dan memberikan 

petunjuk pengisian skala angket Adversity Quotient. Peneliti meminta subjek 

untuk mengerjakan seluruh pernyataan yang ada dengan jujur, sesuai dengan 

kondisi masing-masing subjek dan menegaskan bahwa penelitian tidak 

bersangkutan dengan nilai perkuliahan atau sebagainya. 
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C. Analisis Data  

Data penelitian yang telah diperoleh kemudian dilakukan skoring. 

Skor-skor yang diperoleh selanjutnya akan dilakukan analisis deskriptif. 

Setelah melakukan skoring peneliti melakukan penjumlahan dan pembagian 

pada masing-masing subjek. 

TABEL XII. Distribusi Pembagian Aspek Adversity Quotient dalam 

Butir Aitem 

No. Aspek Adversity Quotient Butir item Jumlah 

1 C = Control 1, 2, 3, 4, 5, 6, 27, 28, 29 9 

2 O = Origin & Ownership 7, 8, 9, 25, 26 5 

3 R = Reach 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18 

9 

4 E = Endurance 19, 20,  21, 22, 23, 24 6 

  Jumlah 29 

 

TABEL XIII. Distribusi Aspek Adversity Quotient dalam Frekuensi 

No. Aspek AQ Frekuensi Absolut Frekuensi 

Relatif (%) 

1 Control 9 31,03% 

2 Origin & 

Ownership 

5 17,24% 

3 Reach 9 31,03% 

4 Endurance 6 20,69% 

 Jumlah 29 100% 
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TABEL XIV. Distribusi Pembagian Area Adversity Quotient dalam 

Butir Aitem 

No. Area Adversity Quotient Butir item Jumlah 

1 Pendidikan 2, 10, 19, 20, 29, 34, 45, 

47, 48 

9 

2 Nilai-nilai 3, 4, 5, 6, 12, 18, 21, 22, 

30, 36, 42 

11 

3 Pergaulan 8,  14, 44, 23, 24, 25, 26, 

32, 38 

9 

  Jumlah 29 

 

TABEL XV. Distribusi Area Adversity Quotient dalam Frekuensi 

No. Area AQ Frekuensi Absolut Frekuensi 

Relatif (%) 

1 Pendidikan 9 31,03% 

2 Nilai- nilai 11 37, 93% 

3 Pergaulan 9 31,03% 

 Jumlah 29 100% 

 

1. Kategorisasi Aspek Adversity Quotient  

a) Aspek Control   

Dari butir item yang mengenai aspek C yaitu Control berjumlah 

9 item dari jumlah total 29 yang tersebar pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

27, 28, dan 29 terdiri dari 3 skor favourabel dan 6 skor unfavourabel. 
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TABEL XVI. Distribusi Kategorisasi Aspek Control  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 3 mahasiswa 

memiliki aspek control yang rendah, 67 mahasiswa memiliki aspek 

control yang tinggi dan 34 mahasiswa memiliki aspek control yang 

sangat tinggi. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian mempunyai skor control tinggi dan sangat tinggi, 

artinya sebagian besar subjek merasakan kendali yang besar terhadap 

peristiwa-peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar 

kendali yang dirasakan akan membawa ke pendekatan yang lebih 

berdaya dan proaktif.  Kendali yang tinggi memiliki implikasi-

implikasi yang jangkauannya jauh dan positif, serta sangat bermanfaat 

untuk kinerja, produktivitas, dan kesehatan dalam jangka panjang. 

Semakin tinggi skor control subjek semakin besar kemungkinannya 

bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan dan tetap teguh dalam niat 

serta lincah dalam pendekatan mencari suatu penyelesaian. 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Sangat Tinggi 34  mahasiswa 32,69% 

2 Tinggi 67 mahasiswa 64,42% 

3 Rendah 3 mahasiswa 2,88% 

 Jumlah 104 mahasiswa 100% 
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b) Aspek Origin dan Ownership 

Dari butir item yang mengenai aspek O yaitu Origin dan  

Ownership berjumlah 5 item dari jumlah total 29 yang tersebar pada 

nomor 7, 8, 9, 25 dan 26 terdiri dari 5 skor unfavourabel. 

TABEL XVII. Distribusi Kategorisasi Aspek Origin dan  Ownership 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 5 mahasiswa 

memiliki aspek Origin dan Ownership  yang sangat rendah, 38 

mahasiswa memiliki Origin dan Ownership aspek yang rendah, 54 

mahasiswa memiliki aspek Origin dan Ownership  yang tinggi dan 7 

mahasiswa memiliki aspek Origin dan  Ownership  yang sangat tinggi. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa Origin dan 

ownership terbagi cukup merata namun diantara keduanya sebagian 

besar subjek penelitian memiliki Origin dan ownership yang tinggi, hal 

ini berarti subjek penelitian mempunyai kemampuan untuk 

menghindari perilaku menyalahkan diri sendiri yang tidak perlu sambil 

menempatkan tanggung jawab sendiri pada tempatnya yang tepat. 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Sangat Tinggi 7 mahasiswa 6,73% 

2 Tinggi 54 mahasiswa 51,92% 

3 Rendah 38 mahasiswa 36,54% 

4 Sangat rendah 5 mahasiswa 4,81% 

 Jumlah 104 mahasiswa 100% 
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Orang yang AQ nya rendah cenderung menempatkan rasa bersalah 

yang tidak semestinya atas peristiwa-peristiwa buruk yang terjadi. 

Dalam banyak hal, melihat dirinya sendiri sebagai satu-satunya 

penyebab atau asal-usul kesulitan tersebut. 

Psikologi perkembangan yang membahas masa periode dewasa 

awal yaitu pada rentang usia 18 tahun sampai dengan 40 tahun 

mengatakan bahwa seorang dewasa awal diharapkan dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri. Tidak seperti masa remaja, yang 

selalu masih mungkin bertanya-tanya meminta pendapat dari orang 

tua, teman dan lain-lain. 

Leon Festinger adalah seorang penganut psikologi kognitif yang 

menjelaskan bahwa berpikir dan membuat keputusan adalah proses 

kognitif dan inilah yang menentukan perilaku seseorang yang menjadi 

pembentuk kepribadian. Hal ini setara dengan yang dijelaskan pada 

Adversity Quotient dalam dimensi Origin dan ownership. 

c) Aspek Reach  

Dari butir item yang mengenai aspek R yaitu Reach  berjumlah 9 

item dari jumlah total 29 yang tersebar pada nomor 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17 dan 18  terdiri dari 3 skor favourabel dan 6 skor 

unfavourabel. 
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TABEL XVIII. Distribusi Kategorisasi Aspek Reach 

  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 13 mahasiswa 

memiliki aspek reach yang rendah, 80 mahasiswa memiliki aspek 

reach  yang tinggi dan 11 mahasiswa memiliki aspek reach  yang 

sangat tinggi. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa reach yang cukup 

tinggi. Semakin tinggi skor reach, semakin besar kemungkinannya 

membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang 

dihadapi. Sedangkan, semakin rendah skor reach semakin besar 

kemungkinan menganggap bahwa peristiwa-peristiwa buruk sebagai 

bencana, dengan membiarkannya meluas, seraya menyedot 

kebahagiaan dan ketenangan pikiran saat prosesnya berlangsung. 

d) Aspek Endurance  

Dari butir item yang mengenai aspek E yaitu Endurance  

berjumlah 6 item dari jumlah total 29 yang tersebar pada nomor 19, 20, 

21, 22, 23 dan 24 terdiri dari 6 skor unfavourabel. 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Sangat Tinggi 11 mahasiswa 10,58% 

2 Tinggi 80 mahasiswa 76,92% 

3 Rendah 13 mahasiswa 12,5% 

 Jumlah 104 mahasiswa 100% 
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TABEL XIX. Distribusi Kategorisasi Aspek Endurance  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1 mahasiswa 

memiliki aspek endurance yang sangat rendah,  25 mahasiswa 

memiliki aspek endurance yang rendah, 54 mahasiswa memiliki aspek 

endurance  yang tinggi dan 24 mahasiswa memiliki aspek endurance  

yang sangat tinggi. 

E atau Endurance adalah dimensi terakhir pada AQ. Hasil 

penelitian diatas menunjukkan bahwa subjek penelitian terbagi rata 

namun sebagian besar subjek penelitian mempunyai skor Endurance 

yang tinggi, artinya subjek memandang kesulitan dan penyebab-

penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu 

dan kecil kemungkinannya terjadi lagi. Hal ini akan meningkatkan 

energi, optimisme dan kemungkinan untuk bertindak.  

Prof. Dr. Howard Gardner seorang psikolog berpendapat ada 8 

area kecerdasan. Salah satunya adalah cerdas paham diri yaitu 

kemampuan untuk menganalisis atau memahami diri sendiri dan 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Sangat Tinggi 24 mahasiswa 23,08% 

2 Tinggi 54 mahasiswa 51,92% 

3 Rendah 25 mahasiswa 24,04% 

4 Sangat rendah 1 mahasiswa 0,96% 

 Jumlah 104 mahasiswa 100% 
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bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Termasuk didalamnya 

mengetahui kekuatan dan kelemahan diri dan suasana hati dan 

keinginan diri. Ini sesuai dengan teori dari Adversity Quotient. 

2. Adversity Quotient Mahasiswa PGMI (laki-laki dan perempuan) 

a) Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Laki-Laki 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI yang berjenis kelamin laki-

laki dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL XX. Jumlah Mahasiswa PGMI yang Menjadi Sampel 

Adversity Quotient  

 

No. Angkatan Jumlah laki-laki yang menjadi sampel 

1 2015 9 

2 2016 10 

3 2017 8 

 Jumlah 27 

 

Sejumlah 104 mahasiswa yang menjadi subjek penelitian 

diantaranya ada 27 mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki, yang 

tersebar dari tiga tingkatan yaitu 2015 sejumlah 9 orang, 2016 

sejumlah 10 orang dan 2017 sejumlah 8 orang. 
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 TABEL XXI. Hasil Distribusi Adversity Quotient pada 

Mahasiswa Laki-Laki. 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Tinggi 22 mahasiswa 81,48% 

2 Rendah 5 mahasiswa 18,51% 

 Jumlah 27 mahasiswa 100% 

   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 mahasiswa 

memiliki tingkat AQ yang rendah 5  orang dan yang tinggi 22 orang.  

Dari sebaran 27 orang angkatan 2015 yang berjumah 9 orang 

terdiri dari 1 orang mahasiswa dalam kategori AQ rendah yaitu dengan 

nilai 2,4, sedangkan 8 mahasiswa dalam kategori AQ tinggi dengan 

rentang nilai dari 2,5 hingga 3,2.   

Dari angkatan 2016 yang berjumah 10 orang terdiri dari 1 orang 

mahasiswa dalam kategori AQ rendah yaitu dengan nilai 2,2, 

sedangkan 9 mahasiswa dalam kategori AQ tinggi dengan rentang nilai 

dari 2,6 hingga 3,0.   

Dari angkatan 2017 yang berjumah 8 orang terdiri dari 3 orang 

mahasiswa dalam kategori AQ rendah yaitu dengan nilai 2,5 , 

sedangkan 5 mahasiswa dalam kategori AQ tinggi dengan rentang nilai 

dari 2,6 hingga 2,9.   
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Penelitian Adversity Quotient mahasiswa PGMI laki-laki 

memiliki dua kategori yaitu rendah dan tinggi. Mahasiswa yang 

memiliki Adversity Quotient yang tinggi sudah mampu menunjukkan 

mereka optimis dalam menghadapi masalah ataupun tantangan. 

Dijelaskan bahwa Adversity Quotient individu menjadi rendah 

disebabkan belajar salah (rasa tidak berdaya yang dipelajari). Ketika 

individu menemui kesulitan lalu gagal karena tidak dapat 

mengatasinya, maka langsung memvonis dan meyakini dirinya tidak 

berdaya. Demikianlah pada situasi kesulitan berikutnya, juga terburu 

mempercayai bahwa dirinya “bakal tidak berdaya lagi”. Ini 

menunjukkan bahwa adanya sifat pesimis dalam dirinya dan tidak 

memiliki keyakinan serta daya juang untuk mengubah kesulitan 

tersebut. 

b) Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Perempuan 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI yang berjenis kelamin 

perempuan dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL XXII. Jumlah Mahasiswa PGMI yang Menjadi Sampel 

Adversity Quotient  

No. Angkatan Jumlah perempuan yang menjadi 

sampel 

1 2015 25 

2 2016 24 

3 2017 28 
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 Jumlah 77 

 

Sejumlah 104 mahasiswa yang menjadi subjek penelitian 

diantaranya ada 77 mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan, yang 

tersebar dari tiga tingkatan yaitu 2015 sejumlah 25 orang, 2016 

sejumlah 24 orang dan 2017 sejumlah 28 orang. 

TABEL XXIII. Hasil Distribusi Adversity Quotient pada 

Mahasiswa Perempuan. 

 

No. Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

1 Sangat 

Tinggi 

10 mahasiswa 12,99% 

2 Tinggi 65 mahasiswa 84,41% 

3 Rendah 2 mahasiswa 2,59% 

 Jumlah 77 mahasiswa 100% 

   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 77 mahasiswa 

memiliki tingkat AQ yang rendah 2  orang, tinggi 65 orang dan sangat 

tinggi 10 orang. 

Dari sebaran 77 orang angkatan 2015 yang berjumah 25 orang 

terdiri dari 20 orang mahasiswa dalam kategori AQ tinggi yaitu dengan 

nilai 2,7 hingga 3,1, sedangkan 5 mahasiswa dalam kategori AQ  

sangat tinggi dengan rentang nilai dari 3,3 hingga 3,8.   
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Dari angkatan 2016 yang berjumah 24 orang terdiri dari 2 orang 

mahasiswa dalam kategori AQ rendah yaitu dengan nilai 2,3, 

sedangkan 21 mahasiswa dalam kategori AQ tinggi dengan rentang 

nilai dari 2,6 hingga 3,1, dan 1 orang mahasiswa daalam kategori AQ 

sangat tinggi dengan nilai 3,3.   

Dari angkatan 2017 yang berjumah 28 orang terdiri dari 24 orang 

mahasiswa dalam kategori AQ tinggi yaitu dengan rentang nilai 2,6 

hingga 3,1, sedangkan 4 mahasiswa dalam kategori AQ sangat tinggi 

dengan rentang nilai dari 3,3 hingga 3,4.   

Dari penelitian kedua jenis kelamin laki laki dan perempuan 

dapat disimpulkan bahwa perempuan memiliki AQ yang lebih tinggi 

dari laki-laki itu dapat dilihat bahwa ada mahasiswa perempuan yang 

memiliki Adversity Quotient kategori sangat tinggi. 

Mahasiswa yang memiliki AQ yang tinggi ini berarti memiliki 

daya juang dalam mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu prestasi  

tinggi.  Adversity Quotient adalah kemampuan seseorang dalam 

berjuang menghadapi dan mengatasi masalah, hambatan atau kesulitan 

yang dimilikinya serta akan mengubahnya menjadi peluang 

keberhasilan dan kesuksesan. Maka apabila Adversity Quotient ini 

dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka ia akan lebih terdorong 
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mencapai prestasi atau mengarahkan dirinya pada hasil terbaik dengan 

upaya optimal memanfaatkan peluang, aktif bertindak, termasuk untuk 

belajar secara mandiri. 

3. Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Angkatan 2015, 2016 dan 2017 

a) Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Angkatan 2015 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI angkatan 2015 yang 

berjumlah 34 orang. Dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL XXIV. Distribusi  Adversty Quotient pada Mahasiswa 

PGMI Angkatan 2015 

 

Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Adversity 
3,3 - 3,8 Sangat 

Tinggi 

5 14,70% 

Quotient 2,6 – 3,1 Tinggi 28 82,35% 

 2,4 Rendah 1 2,94% 

 
- Sangat 

Rendah 

- - 

 

Mahasiswa PGMI angkatan 2015 memiliki AQ rendah sebanyak 

1 orang yang memiliki nilai 2,4 , sedangkan yang memiliki AQ tinggi 

sebanyak 28 orang yang memiliki rentang nilai dari 2,6 hingga 3,1 dan 

mahasiswa yang memiliki AQ sangat tinggi sebanyak 5 orang yang 

memiliki rentang nilai dari 3,3 hingga 3,8. Diketahui bahwa 
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mahasiswa PGMI angkatan 2015 memiliki nilai AQ paling rendah 2,4 

dan nilai yang paling tinggi 3,8. 

Berdasarkan penelitian yang diketahui bahwa ada satu orang 

yang memiliki AQ rendah dan mahasiswa dalam kategori tinggi hingga 

sangat tinggi yang lebih besar. Mahasiswa 2015 ini telah banyak 

memiliki pengalaman daripada angkatan lainnya, dalam kata lain 

mereka adalah kaka tingkatan. Ini membuktikan bahwa mahasiswa 

dengan Adversity Quotient yang tinggi ini dapat mengatasi hambatan-

hambatan dengan keberanian dan semangat juang. Mereka mempunyai 

kemampuan untuk bertahan dan berjuang dalam menghadapi tugas-

tugas dalam perkuliahan, hingga pada nantinya akan menghadapi tugas 

akhir. 

b) Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Angkatan 2016 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI angkatan 2016 yang 

berjumlah 34 orang. Dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL XXV. Distribusi  Adversty Quotient pada Mahasiswa 

PGMI Angkatan 2016 

 

Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Adversity 
3,3 Sangat 

Tinggi 

1 2,94% 

Quotient 2,6 – 3,1 Tinggi 30 88,23% 
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 2,2 – 2,4 Rendah 3 8,82% 

 
- Sangat 

Rendah 

- - 

 

Mahasiswa PGMI angkatan 2016 memiliki AQ rendah sebanyak 

3 orang yang memiliki nilai 2,2 hingga 2,4 sedangkan yang memiliki 

AQ tinggi sebanyak 30 orang yang memiliki rentang nilai dari 2,6 

hingga 3,1 dan mahasiswa yang memiliki AQ sangat tinggi sebanyak 1 

orang yang memiliki nilai 3,3. Diketahui bahwa mahasiswa PGMI 

angkatan 2016 memiliki nilai AQ paling rendah 2,2 dan nilai yang 

paling tinggi 3,3. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan jika dibandingkan 

dengan angkatan sebelumnya yaitu 2015, angkatan ini yaitu 2016 

sedikit lebih rendah ketimbang angkatan sebelumnya dikarenakan pada 

angkatan ini terdapat 3 orang memiliki AQ rendah dan 1 orang yang 

memiliki AQ sangat tinggi. Angkatan ini adalah angkatan ditengah dari 

yang peneliti teliti.  

Idealnya Adversity Quotient yang tinggi dmiliki oleh mahasiswa, 

sehingga tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan beragam 

tugas akademik. Ketidakmampuan dalam merespon beragam hambatan 

atau kesulitan untuk mengerjakan tugas akademik ataupun kesulitan 

dalam kehidupan pada akhirnya akan berujung pada timbunya stress. 
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Dengan demikian Adversity Quotient memiliki peran penting dalam 

menghadapi berbagai kesulitan. Bagi mahasiswa sendiri sangat 

membutuhkan Adversity Quotient yang cukup agar bisa mengatasi 

seluruh permasalahan dalam bidang akademik ataupun kehidupan.    

c) Adversity Quotient Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI angkatan 2017 yang 

berjumlah 36 orang. Dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL XXVI. Distribusi  Adversty Quotient pada Mahasiswa 

PGMI Angkatan 2017. 

 

Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Adversity 
3,3 - 3,4 Sangat 

Tinggi 

4 11,11% 

Quotient 2,6 – 3,2 Tinggi 29 82,35% 

 2,5 Rendah 3 8,33% 

 
- Sangat 

Rendah 

- - 

 

Mahasiswa PGMI angkatan 2017 memiliki AQ rendah sebanyak 

3 orang yang memiliki nilai 2,5, sedangkan yang memiliki AQ tinggi 

sebanyak 29 orang yang memiliki rentang nilai dari 2,6 sampai 3,2 dan 

mahasiswa yang memiliki AQ sangat tinggi sebanyak 4 orang yang 

memiliki rentang nilai dari 3,3 sampai 3,4. Diketahui bahwa 
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mahasiswa PGMI angkatan 2017 memiliki nilai AQ paling rendah 2,5 

dan nilai yang paling tinggi 3,4. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan angkatan 2017 

adalah angkatan yang paling muda dari subjek penelitian yang telah 

diteliti. Mahasiswa angkatan 2017 adalah mahasiswa yang mengalami 

masa transisi dari anak rumahan menjadi anak perantauan yang harus 

belajar mandiri, jauh dari orang tua, yang mulanya menjadi siswa 

sekarang telah menjadi mahasiswa. Oleh karena itulah pola pikirnya  

harus seimbang dengan perkembangan kehidupannya. 

 Angkatan 2017 memiliki nilai bervariasi ada 3 mahasiswa dalam 

kategori rendah juga 4 mahasiswa sangat tinggi sisanya dalam kategori 

tinggi. Namun, sebagian besar mahasiswa sudah masuk kategori tinggi 

hingga sangat tinggi berarti sebagian besar mahasiswa angkatan 2017 

telah memahami dan menempatkan dirinya dalam posisi tepat sebagai 

mahasiswa yang dituntut cerdas dalam segala hal, berpikir kritis, juga 

dapat mengoptimalkan kemampuan yang ada. Yaitu kemampuan 

dalam menghadapi masalah disebut sebagai Adversity Quotient. 
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4. Hasil Adversity Quotient Mahasiswa PGMI  

TABEL XXVII. Distribusi Kategorisasi Adversity Quotient  

No. Kategorisasi Rumus Norma 

1 Sangat Tinggi >3,25 – 4,0 

2 Tinggi >2,5 – 3,25 

3 Rendah >1,75  –  2,5 

4 Sangat Rendah 1 – 1,75 

 

Dari perhitungan norma kategorisasi diperoleh rentang nilai 1 

sampai 1,75 memiliki AQ sangat rendah, rentang nilai lebih besar dari 

1,75 sampai 2,5 memiliki AQ rendah, rentang nilai lebih besar dari 2,5 

sampai 3,25 memiliki AQ tinggi dan rentang nilai lebih besar dari 3,25 

sampai 4,0 memiliki AQ sangat tinggi. 

Berdasarkan total skor yang diperoleh dari 104 subjek penelitian 

maka dapat dikategorikan menjadi empat kategori yaitu sangat rendah, 

rendah, tinggi dan sangat tinggi. Sebanyak 7 mahasiswa memiliki 

tingkat AQ yang sangat rendah, sebanyak 87 mahasiswa memiliki 

tingkat AQ yang tinggi, sebanyak 10 mahasiswa memiliki tingkat AQ 

yang sangat tinggi. 
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TABEL XXVIII. Distribusi Kategorisasi Data Adversity 

Quotient  

Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Adversity 
>3,25 – 4,0 Sangat 

Tinggi 

10 9,61% 

Quotient >2,5 – 3,25 Tinggi 87 83,65% 

 >1,75  –  2,5 Rendah 7 6,73% 

 
1 – 1,75 Sangat 

Rendah 

- - 

 

Berdasarkan hasil kategori pada tabel tersebut, maka didapat 

hasil sebanyak 6,73% Adversity Quotient mahasiswa PGMI yang 

menjadi subjek penelitian berada dalam kategori rendah, 83,65% 

berada pada tingkat kategori tinggi dan 9,61% Adversity Quotient 

mahasiswa berada pada tingkat sangat tinggi. Diketahui bahwa 

Adversity Quotient mahasiswa PGMI dominan pada tingkat tinggi. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian memiliki Adversity Quotient yang tinggi, artinya 

sebagian besar subjek penelitian memiliki kemampuan tinggi dalam 

bertahan dan mengatasi kesulitan serta tantangan hidup yang dihadapi. 

Adversity Quotient disini merupakan  kemampuan mahasiswa 

PGMI dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi. AQ juga 

merupakan kecerdasan dalam menghadapi suatu masalah dengan daya 
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juang dan ketahanan yang kuat. Sebagai mahasiswa memiliki tugas-

tugas  yang harus dikerjakan hingga sampai pada tugas akhir dari 

perkuliahan.  Ketahanan, daya juang, semangat yang tinggi diperlukan 

mahasiswa untuk menghadapi kesulitan dan tantangan dalam 

perkuliahan. Skor AQ dapat digunakan sebagai acuan seorang 

mahasiswa merespon kesulitan yang dihadapi, berdasarkan hasil dari 

penelitian ini diperoleh sebagian besar mahasiswa menempati kategori 

peralihan Camper yaitu memiliki tingkat AQ yang tinggi. 

Penelitian menunjukkan bahwa ada tiga kategori rendah, tinggi 

dan sangat tinggi. Lebih besar mahasiswa pada dalam kategori tinggi 

menuju kategori sangat tinggi itu berarti Camper. Camper adalah 

orang atau mahasiswa yang cepat puas terhadap hasil yang diperoleh 

meskipun jika lebih berusaha lagi akan memperoleh hasil yang lebih 

baik. Sehingga perlu didorong untuk lebih meningkatkan usahanya. 


